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1.1 Latar Belakang
Kereta Api menjadi salah satu moda transporiasi yang paling dipilih oleh

masyarakat. Berdasarkan dotn statistik dari Badan Pusat Statistik Indonesia
jumlah pengguna kereta api pada tahun 2023 sebanyak 371.5 juta orang, hal ini
menjadikan peningkatan sebesar 34,07% dibandingkan dari pengguna pada
tahun 2022[1]. Banyaknya jadwal penggunaan kereta api harus diinng juga
dengan perawitan kereta yang layak jalan dengan memperhatikan keamanan
dan kenysmanan penumpang yang harus menjadi prioritss utima dalam
pelayunan jas Kereta api

Adanya kepuasan pelanggan dapat membgrikan manfaat berupa hubungan
yang baik  antsra’ perusahasn  dengan m sehunggn  dapat
menciptakan loyalitas pelanggan dan membentuk mhnmﬂd dari mulut ke
mulut sertn menjadiksn dasar untuk melakukan pembelian ulang yang
umgmknn bagy perusahaan{2]. Penggunaan kereta op mmﬁmrus
cﬁi#-naiﬁmgun perawatan yang balk don lerkontrol den aspek keliyakan
pakai hingp kemanan kereta. Keamanan dan kemyamanun  penumpang
mm_fndipnuntﬂs utama dalam pelayanan jasa kmmﬂmmgﬂmﬁm
kereta api haruslah dilakukan oleh tenaga profesional m'.uqm terpercaya.
mﬂmﬂmm vang dilakukan mmge-!ﬂ.dmpﬂ'mk-plhak
vang dipercay: Mkwdﬂ;ﬂn perawatan Eﬂpﬂﬂnmmn}rn Balai Yasa
vxngmlahh satu unit bidang di PT Kereta Api Indonesia (Persero)
dan PT Inka Multi Solusi Service 1_ug__m_l_ﬁ1:asl PT Industri Kereta
Api (Persero).

PT Inka Multi Solusi Service (disingkat PT IMSS) merupakan anak
perusahaan PT Inka Multi Solusi (PT IMS) bersama antara PT INKA {persero)
beserta PKBI (Perkumpulan Kelvargs Besar INKA Persero)[3]. PT IMS5
adalah perusahaan yang bergerak pada bidang jasa dan perawatan kereta api.
Berdasarkan hasil wawancarm dengan Budiono staf divisi wilayah |

menjelaskan saat ini PT IMS Service masih menggunakan cara manual dalam

pembuatan laporan perawatan kereta api. Penpgunaan checkvhest dengan cara



I3

manual membutuhkan wakiu yang cukup lama dalam pengiriman serta
dokumentasi yang masth belum terstruktur menyebabkan kendala pada saat
penyusunan laporan administrasi perawatan kereta.

Hasil wawancara peneliti bersama staf divisi wilayah | Budiono
menjelaskan bahwa PT IMSS menggunakan Microsaff Evcel untuk membuat
daftar checksheet pekerjazn namun hal tersebut akan mengalami kendala ketika
dilakukan perubahan list pekerjaan dengan melakukan edit ulang karena harus
berkoordinasi dengan divisi engincerime dan mengirimkan ke staf lapangan
untuk dicetak ulang: Penggunaah suaele form juga bisa dilskukan tetapi akan
mimthuat ﬁtﬂhﬁnr &l.w.:hﬁ herkerj ﬂh&gﬂum]ah data yang dikirim
melalui form dan wmt'ﬂtu ﬁnﬁn‘nﬁnms: yaﬂgﬁ&qﬂ bamyak.

Pada penclifian sebelumnys beberapa pﬁ@ﬁhﬂgﬂn.m informasi

perawalin Imedlﬁﬁ,mluh dilakukan. seperti penelition yang dilakukan oleh
Falah, dkk berjudul “Perancangan Sistem [nformasi Perawatin Kendaraan
Pada PT Petro Artha Indo”, Peneliti membuat sistem informasi perawatan
w: website untuk memanton kondisi  kendarman serta :_;H.:s.u;w.:llnn
kendarsan|4]. Kemudian pada penelitian Louis Rizki Pariogi dan Andrew
Femando Pakpohan dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Perawatan
Kendarnan Muiti-Platform Menggunakon QR Code™ dengan menerapkan
metode Rapid Application Development (RAD) bertujuan untuk menghasilkan
T G ——— ¥yt

berbasis Web App pada perawatan kereta npi dengan studi kasus perawatan
Railbus  Solo mnm I'llfhﬂe }:u'lgﬁl‘!*.ngﬂn Rapid  Application
Deverdoprment (RAD) yong terdin dari tahapan Perencanaan Kebutuhan, Desain
Sistem dan Implementasi serta dengan menggunakan Framework fonic dan

Laravel. Perancangan sistem ini diharapkan dapat membantu perusahaan dan
staf lapangan dalam urusan administresi berkas perawatan kereta sertn
mempersingkat waktu dalam pembuatan dokumen perawatan kereta.



1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang teloh diuraikan, maka diramuskan suai

masalsh yang harus diselesaikan yaitu bagaimana membuat sistem informasi
perawatan kerets untuk membantu perusahaan dan staf lapangan dalam urusan
laporan administrasi checksheet perawatan kereta?

1.} Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian i antara lain yaitu ©
1. Merancang kerangka dasar dan sistem informasi perawatan kereta,
b. Membuat sistemuin i '

erusihaan
dalam bentuk digital,
api.

trasi perawatan kereta
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